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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
Semarang, Juni 2017 
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ABSTRAK 
Holothuridea, teripang atau timun laut merupakan salah satu spesies Echinodermata dan 
salah satu komoditas perikanan yang mempunyai prospek cukup baik dan bernilai 
ekonomis tinggi, baik di pasaran domestik maupun internasional. Salah satu produsen 
teripang di Indonesia adalah Kepulauan Karimunjawa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis teripang yang ditangkap dari perairan Pulau Nyamuk, Kepulauan 
Karimunjawa pada bulan Juli sampai Agustus 2016. Pengamatan dilakukan bersama 
dengan nelayan yang menggunakan kompresor pada malam hari dengan metode sapuan 
(Swapt Area) secara acak.Titik koordinat lokasi ditemukannya teripang dicatat dengan alat 
GPS (Global Positioning System).Penelitian ini berhasil menemukan 6 spesies teripang 
yaitu Holothuria coluber,H. edulis, Personothuria graeffei, Stichopus vastus, Stichopus 
horrens dan Theleonata anax. 
Kata kunci: Holothuridea Teripang, Keanekaragaman, Pulau Nyamuk, 
Karimunjawa 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan wilayah megabiodiversitas, salah satunya taksanya adalah  
filum Echinodermata yangmemiliki lima kelas yaitu Asteroidea (bintang laut), Ophiuroidea 
(bintang mengular), Echinoid  (landak laut), Crinoidea (lili laut), dan Holothuridea 
(teripang laut) (Katili, 2011).  Salah satu anggota kelas Holothuroidea, adalah teripang, 
yang dikenal dengan timun laut.  Pada Kelas Holothuridae terdapat 3 famili yaitu famili 
Holothuridae (genus Actinopyga dan Holothuria), Stichopodidae (genus Stichopus), dan 
Synaptidae (genus Synapta) (Hartati et al., 2011). 
Purwati (2005) mengatakan di perairan Indonesia terdapat 26 spesies teripang dan 
hasil penelitian Purwati et al., (2010) mendapatkan 18 spesies dari 26 spesies teripang di 
Indonesia terdapat di perairan Kepulauan Karimunjawa.  
Pulau Nyamuk merupakan wilayah bagian dari zonasi Balai Taman Nasional 
Karimunjawa. Wilayah tersebut mempunyai struktur ekosistem karang dan lamun yang 
masih bagus, walaupun hanya terdapat satu pengepul dan pengolah teripang, namun 
terdapat banyak nelayan yang menangkap sumber daya teripang di perairan tersebut. Akan 
tetapi belum ada informasi mengenai jenis-jenis teripang yang ditangkap di perairan Pulau 
Nyamuk.  Tujuan dari penelitian ini adalah mendata metode penangkapan teripang, dan 
posisi ditemukannya teripang serta mengidentifikasi jenis teripang yang ditangkap di 
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sekitar perairan Pulau Nyamuk. Hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk 
menambahdatatentangjenis-jenis dan persebaran teripangyangterdapatdi Pulau Nyamuk, 
sehingga masyarakat dengan bijak memanfaatkan sumber daya teripang ini. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2016 di Perairan Pulau 
Nyamuk, Kepulauan Karimunjawa, Kabupaten Jepara. 
Sebagai data pendahuluan dilakukan survey dengan melakukan observasi kepada 3 
nelayan kompresor dan 1 nelayan ngerayap penangkap teripang. Kemudian dilakukan 
pendataan nama lokal teripang yang diketahui, ditemukan dan ditangkap oleh nelayan 
Pulau Nyamuk.  
Untuk mengumpulkan data utama, metode sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, dimana pemilihan lokasi sampling dilakukan 
berdasarkan pertimbangan ditemukannya teripang (Gambar 1). Pengamatan Teripang 
dilakukan pada 31 titik yang terbagi menjadi 4 lokasi, dimana lokasi tersebut merupakan 
habitat teripang. Titik ditemukannya jenis teripang dicatat koordinatnya dengan 
menggunakan GPS. 
 
 
Gambar 1.  Peta lokasi pengamatan teripang di perairan Pulau Nyamuk, Kep. Karimunjawa 
 
Pengamatan dilakukan bersama nelayan yang mengambil teripang dengan menyelam 
dengan menggunakan kompresor (nelayan kompresor) pada malam hari pada kedalaman 
10-25 m dan nelayan yang merayap (nelayan ngerayap) pada kedalaman 5-10 m tanpa 
menggunakan alat penyelaman.  Pengambilan sampling dilakukan di sepanjang area yang 
menjadi habitatkeberadaan teripang di perairan Pulau Nyamuk dengan metode 
sapuan(Swapt Area) (Wijopriono, 2002).   
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Teripang yang ditangkap dikumpulkan di atas kapal dan difoto kemudian 
diidentifikasi berdasarkan pustaka (Setiawan, 2010) dan (Purwati, 2008) serta dihitung 
jumlahnya.Identifikasi jenis teripang dengan melihat morfologinya, yaitu warna, corak 
kulit serta permukaan kulit. 
 
 
Gambar 2. Lokasi 1 pengamatan teripang dengan nelayan kompresor 
 
Gambar 3. Lokasi 2 pengamatan teripang dengan Nelayan Ngerayap 
 
Gambar 4. Lokasi 3 pengamatan teripang dengan nelayan kompresor 
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Gambar 5. Lokasi 4 pengamatan teripang dengan nelayan kompresor 
Data yang telah didapat disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara 
kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis teripang yang diketahui, ditemukan dan ditangkap dari perairan Pulau 
Nyamuk, Kepulauan Karimunjawa 
Hasil survey pendahuluan menunjukkan paling sedikit terdapat 17 nama daerah dan  
15 spesies teripang, yaitu Holothuria scabra,  H. atra, H. Coluber, H. vacabunda, 
Holothuria sp., Holothuria impatiens, Personothuria graeffei, Thelenota anax, T. Ananas, 
Bohadschia marmorata, Bohadschia sp1. Bohadschia sp2., Stichopus hermannii, S. 
chloronatus dan Synapta maculata.  Terdapat dua teripang dengan nama lokal Sepon dan 
Gamet harder yang belum diketahui nama ilmiahnya. Jenis-jenis teripang tersebut disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Jenis Teripang yang tertangkap di perairan Pulau Nyamuk Kep. Karimunjawa 
No Nama Lokal Nama Ilmiah 
1 Gamet Putih, Ceripang Gosok Holothuria scabra 
2 Ceripang Ireng  Holothuria atra 
3 Talengko  Holothuria coluber 
4. Lakleng Merah Holothuria vacabunda 
5 Pulot putih  Holothuria sp. 
6 Ceripang Susu  Holothuria impatiens 
7 Gombyokan  Personothuria graeffei 
8 Ceripang Nanas  Thelenota ananas 
9 Dongak  Thelenota anax 
10 Olok-olok Lakleng  Bohadschia marmorata 
11 Pulot Pisang  Bohadschia sp1. 
12 Pulot Macan  Bohadschia sp2. 
13 Gamet Trill  Stichopus hermannii 
14 Gamet Hijau  Stichopus chloronatus 
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No Nama Lokal Nama Ilmiah 
15 Gamet harder  - 
16 Sepon  - 
17 Odet-Odet  Synapta maculata 
 
Jenis teripang yang ditangkap oleh nelayan Pulau Nyamuk 
Pengamatan telah dilakukan dengan mengikuti kegiatan penangkapan teripang oleh 
nelayan kompresor dan nelayan ngerayap pada 4 lokasi yang berbeda. Koordinat lokasi 
tiap pengamatan disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Koordinat tempat penangkapan teripang tiap lokasi.  
Lokasi Koordinat 
Awal Akhir 
Lokasi 1 S 05
050’55.04” – 
E 110014’14.46” 
S 
05051’39.66” –E 
110013’42.41” 
Lokasi 2 S 05
048’39.24” – 
E 110012’18.12” 
S 
05048’30.88” – E 
110011’21.98” 
Lokasi 3 S 05
048’39.46” – 
E 110011’03.46” 
S 
05048’43.34” – E 
110011’02.12” 
Lokasi 4 S 05
049’02.74” – 
E 110009’59.66” 
S 
05049’04.57” – E 
110010’27.26” 
 
Teripang yang ditangkap oleh nelayan di Pulau Nyamuk cukup beragam, yakni H. 
coluber, H. edulis, Personothuria graeffei, Stichopus vastus, Stichopus horrens dan 
Theleonata anax. Pembedaan komposisi dari 6 jenis teripang diatas dikarenakan target 
sasaran penangkapan dari nelayan, dimana Stichopus vastus yang paling diminati karena 
mempunyai nilai jual yang paling mahal di pasaran. Stichopus vastusmerupakan jenis 
teripang yang hidup di daerah pasir berkarang. 
 Holothuria impatiens dan Holothuria vacabunda merupakan jenis teripang yang 
ditemui saat pengamatan, akan tetapi nelayan kompresor tidak mengambilnya, dikarenakan 
nilai jual yang murah, sehingga data keanekaragaman ini belum begitu sempurna, karena 
pengamatan teripang masih mengikuti dari proses penyelaman nelayan kompresor. 
 Jumlah teripang yang tertangkap berdasarkan jenis dan lokasi penangkapan 
disajikan pada Tabel 3.  
 
 
  
534 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
Tabel 3.  Jenis teripang dan jumlah yang ditangkap nelayan selama penelitian 
Jenis Teripang Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 Lokasi 4 
H. coluber - 3 1 6 
H. edulis - - 2 4 
P. graeffei - 2 - 2 
S. vastus 1 10 6 3 
S. horrens - 5 5 6 
T. anax 1 - - - 
Jumlah 2 20 14 21 
Jenis teripang yan ditangkap di 4 lokasi berjumlah 6 jenis, yaitu H. coluber, H. 
edulis, Personothuria graeffei, Stichopus vastus, Stichopus horrens, Theleonata anax. 
Jumlah teripang di lokasi tersebut berjumlah 57, dimana terdiri dari lokasi 1 
berjumlah 2 teripang, lokasi 2 berjumlah 20 teripang, lokasi 3 berjumlah 14 teripang dan 
lokasi 4 berjumlah 21 teripang. 
Pengamatan teripang dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan mengikuti nelayan 
kompresor dan nelayan ngerayap. Pengamatan teripang pada lokasi 1, 3 dan 4 dilakukan 
bersama 1 nelayan kompresor yang berjumlah ≥ 1 -4 orang dalam 1 awak kapal. Nelayan 
kompresor beroperasi di perairan dengan kedalaman 15-25 m dengan rata-rata penyeleman 
mencapai ≤ 3 jam dalam 1 kali pengamatan (1 lokasi). 
Pengamatan pada lokasi 2 dengan mengikuti nelayan ngerayap, dimana nelayan 
ngerayap pada lokasi ini berjumlah 1 nelayan yang terdiri dari 1 kapal dan 1 awak kapal. 
Lokasi pengamatan teripang dengan nelayan ngerayap berada pada perairan dangkal 
dengan kedalaman ≤ 10 m dengan durasi penyelaman mencapai 5 jam/ 1 lokasi 
pengamatan. 
Hasil tangkapan yang dilakukan oleh nelayan kompresor dan nelayan ngerayap 
terbilang sedang, dimana jumlah rata-rata hasil tangkapan per 1 lokasi pengamatan adalah 
< 20 teripang. Umumnya 5 tahun kebelakang, nelayan kompresor dan nelayan ngerayap 
bisa mendapatkan hasil tangkapan mencapai 40 teripang dalam satu lokasi penangkapan, 
akan tetapi sekarang hanya berkisar < 20 teripang. 
Hasil tangkapan tersebut tidak memberi dampak berbahaya terhadap stok populasi 
teripang secara keseluruhan, akan tetapi teripang yang umum seperti H. coluber, H. edulis, 
Personothuria graeffei, Stichopus vastus, Stichopus horrens, dan Theleonata anax yang 
akan berdampak. Kebiasaan nelayan kompresor yang mengambil teripang jenis tertentu 
seperti 6 teripang diatas akan membuat stok 6 jenis teripang akan menurun. Sedangkan 
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jenis lainnya tidak akan berdampak buruk dikarenakan nelayan tidak mengambil jenis 
teripang yang murah dan tidak dapat diperdagangkan. 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapat 6 jenis teripang di perairan Pulau Nyamuk, yaitu: H. coluber, H. edulis, 
Personothuria graeffei, Stichopus vastus, Stichopus horrens, dan Theleonata anax. 
2. Jenis teripang yang paling banyak ditangkap adalah Stichopus vastus yaitu 
sebanyak35,08 %. 
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